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ABSTRACT

Amid rapid technological advancement, organizations are required to undertake
digital transformation to remain competitive in the modern business landscape.
However, successful transformation requires more than mere technology adop-
tion because it demands strategic leadership capable of driving change, fostering
innovation, and aligning organizational objectives with digital strategies. This
study examines the role of strategic leadership in organizational digital transfor-
mation, highlighting leadership styles, strategic approaches, and key practices
that contribute to successful digital change initiatives. Through a comprehen-
sive literature review and case study analysis, the research identifies critical lead-
ership behaviors and decision-making processes that influence the effectiveness
of digital initiatives. The findings emphasize that transformational leadership,
adaptability, and vision-driven strategies facilitate smoother transitions, enhance
employee engagement, and cultivate a sustainable digital culture within organi-
zations. The study also explores major challenges faced by leaders, including
resistance to change, resource constraints, and the need to balance innovation
with operational stability. The results indicate that strategic leaders who adopt
collaborative and inclusive approaches are better positioned to navigate the com-
plexities of digital transformation. By integrating technological capabilities
with a clear strategic vision, leaders not only manage transformation processes
effectively but also strengthen long-term organizational competitiveness in the
evolving digital economy. The study concludes by outlining practical implica-
tions for organizational leaders and suggesting directions for future research on
the evolving role of leadership in digital transformation.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, organisasi harus melalui transformasi digital untuk tetap kom-
petitif di lanskap bisnis modern. Namun, menghadapi transformasi ini memerlukan lebih dari sekadar adopsi teknologi
karena dibutuhkan kepemimpinan strategis yang dapat mendorong perubahan, menginspirasi inovasi, dan memastikan ke-
selarasan organisasi dengan tujuan digital. Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan strategis dalam transformasi
digital organisasi modern, dengan menyoroti gaya kepemimpinan, strategi, dan praktik-praktik utama yang berkontribusi
pada keberhasilan perubahan digital. Melalui kajian literatur yang komprehensif dan analisis studi kasus, penelitian ini
mengidentifikasi perilaku kepemimpinan kritis serta proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi efektivitas inisiatif
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digital. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana kepemimpinan transformasional, adaptabilitas, dan strategi berbasis visi
dapat memfasilitasi transisi yang lebih lancar, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan membangun budaya digital dalam
organisasi. Selain itu, penelitian ini membahas tantangan yang dihadapi oleh pemimpin dalam mengelola gangguan digital,
seperti resistensi terhadap perubahan, alokasi sumber daya, dan menjaga keseimbangan antara inovasi dan stabilitas op-
erasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin strategis yang mengadopsi pendekatan kolaboratif dan inklusif
lebih siap memimpin organisasi mereka melewati kompleksitas transformasi digital. Dengan mengintegrasikan teknologi
dengan visi yang jelas, pemimpin ini tidak hanya mengarahkan organisasi dalam proses transformasi, tetapi juga mem-
posisikannya untuk sukses jangka panjang di ekonomi digital yang semakin berkembang. Penelitian ini menyimpulkan
dengan memberikan rekomendasi praktis bagi pemimpin dan menyarankan area untuk penelitian selanjutnya guna lebih
memahami peran kepemimpinan yang terus berkembang dalam transformasi digital.
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1. PENDAHULUAN
Transformasi digital menjadi langkah penting yang harus diambil oleh organisasi di era modern un-

tuk tetap relevan dan kompetitif [1]. Dalam menghadapi perubahan yang cepat ini, organisasi tidak hanya
perlu mengadopsi teknologi baru, tetapi juga membutuhkan kepemimpinan strategis yang mampu mengelola
perubahan dan menyelaraskan tujuan digital dengan visi organisasi [2]. Kepemimpinan yang efektif dalam
transformasi digital dapat mempercepat adopsi teknologi, mendorong inovasi, dan menciptakan budaya digital
yang inklusif, sehingga organisasi dapat bertahan dan berkembang dalam dunia yang semakin terdigitalisasi
[3].

Kepemimpinan strategis yang sukses dalam transformasi digital membutuhkan visi yang jelas, ke-
mampuan untuk menginspirasi, serta keterampilan dalam mengelola tantangan seperti resistensi terhadap pe-
rubahan dan keterbatasan sumber daya [4]. Pemimpin harus mampu mengintegrasikan teknologi dengan proses
bisnis untuk menciptakan nilai baru, sambil memastikan agar seluruh anggota organisasi berpartisipasi aktif
dalam perubahan tersebut [5]. Dengan demikian, kepemimpinan ini tidak hanya mengarahkan proses digital-
isasi, tetapi juga memfasilitasi penciptaan budaya yang mendukung keberlanjutan transformasi tersebut [6].

Berbagai studi sebelumnya menekankan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran pent-
ing dalam mendorong perubahan organisasi dan meningkatkan komitmen karyawan terhadap inovasi [7]. Na-
mun dalam konteks transformasi digital, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan
oleh gaya kepemimpinan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam membangun kapabilitas digital dan
menyelaraskan strategi teknologi dengan tujuan bisnis jangka panjang [8]. Beberapa penelitian menyoroti
pentingnya kapabilitas dinamis dalam merespons disrupsi teknologi, sementara studi lain menekankan integrasi
sistem digital sebagai faktor kunci peningkatan kinerja [9]. Meskipun demikian, sintesis yang menghubungkan
kepemimpinan strategis, kapabilitas digital, dan transformasi budaya dalam satu kerangka konseptual yang
terpadu masih relatif terbatas [10]. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
mengembangkan pendekatan yang lebih integratif dalam memahami manajemen strategis berbasis teknologi
[11].

Selain itu, transformasi digital juga berkontribusi pada pencapaian beberapa tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya SDGs 8 tentang Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan dan Pekerjaan
yang Layak, dan SDGs 9 terkait Industri, Inovasi, dan Infrastruktur [12]. Digitalisasi dapat meningkatkan
efisiensi operasional, menciptakan peluang bisnis baru, dan membuka lapangan pekerjaan berkualitas, men-
dukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan [13]. Selain itu, digitalisasi mempercepat inovasi dan
pengembangan infrastruktur yang lebih efisien, yang penting untuk menciptakan industri yang berkelanjutan
[14]. Kepemimpinan strategis dalam transformasi digital memiliki peran penting dalam mencapai kedua tujuan
ini, memastikan bahwa teknologi tidak hanya meningkatkan kinerja, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap ekonomi dan industri secara keseluruhan [15].
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Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya kepemimpinan transformasional dalam men-
dukung perubahan organisasi, sebagian besar studi masih berfokus pada pendekatan kepemimpinan secara
umum tanpa secara eksplisit mengintegrasikan dimensi orkestrasi kapabilitas digital, kesiapan budaya organ-
isasi, dan dampak kinerja berbasis teknologi dalam satu kerangka konseptual yang terpadu [16]. Literatur yang
ada cenderung membahas kepemimpinan digital secara terpisah dari proses transformasi strategis organisasi,
sehingga belum memberikan model komprehensif yang menjelaskan bagaimana pemimpin secara simultan
menyelaraskan visi digital, kapabilitas teknologi, dan adaptasi budaya untuk menghasilkan kinerja yang berke-
lanjutan [17].

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas kepemimp-
inan transformasional, tetapi juga menawarkan model konseptual baru yang disebut Digital Strategic Lead-
ership Alignment Model (DSLAM) [18]. Model ini mengintegrasikan empat dimensi utama, yaitu orientasi
kepemimpinan visioner-transformatif, orkestrasi kapabilitas digital, transformasi budaya adaptif, dan akselerasi
kinerja organisasi berbasis data [19, 20]. Dengan demikian, kontribusi kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan kerangka integratif yang secara spesifik memetakan hubungan kausal antara gaya kepemimp-
inan, kesiapan digital organisasi, dan dampak strategis jangka panjang dalam konteks transformasi digital [21].

2. PERMASALAHAN
Meskipun transformasi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,

dan daya saing organisasi, banyak perusahaan masih menghadapi tantangan dalam implementasinya [22]. Salah
satu hambatan utama adalah resistensi terhadap perubahan [23], di mana karyawan dan pemangku kepentingan
merasa cemas atau terancam oleh penerapan teknologi baru [24]. Kondisi ini dapat memperlambat adopsi
teknologi dan menghambat keberhasilan transformasi digital [25]. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik
dari segi anggaran, kompetensi SDM, maupun infrastruktur teknologi, turut menjadi kendala signifikan [26].
Organisasi yang tidak memiliki dukungan sumber daya yang memadai akan kesulitan mengoptimalkan potensi
teknologi secara efektif [27].

Selain tantangan internal, organisasi juga menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan strategi digital
dengan tujuan jangka panjang [28]. Banyak pemimpin belum sepenuhnya memahami bagaimana teknologi
digital dapat mendukung visi dan arah strategis organisasi [29]. Tanpa kepemimpinan yang adaptif dan visioner,
transformasi digital sering tidak terintegrasi secara optimal dalam model bisnis dan operasional [30]. Selain
itu, pengukuran keberhasilan transformasi digital menjadi tantangan tersendiri karena kurangnya indikator dan
sistem evaluasi yang jelas [31]. Akibatnya, organisasi kesulitan menilai dampak jangka panjang digitalisasi
terhadap kinerja dan keberlanjutan daya saingnya [32, 33].

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini secara
eksplisit merumuskan beberapa pertanyaan penelitian untuk memperjelas arah dan fokus analisis [34]. Per-
tanyaan tersebut meliputi bagaimana peran kepemimpinan strategis dalam mengarahkan serta menyelaraskan
proses transformasi digital di organisasi modern, bagaimana kepemimpinan strategis mempengaruhi orkestrasi
kapabilitas digital dan transformasi budaya organisasi, bagaimana integrasi antara kepemimpinan kapabilitas
digital dan budaya organisasi berdampak terhadap peningkatan kinerja berbasis teknologi, serta model konsep-
tual seperti apa yang mampu menjelaskan hubungan dinamis antara kepemimpinan strategis dan keberhasilan
transformasi digital secara berkelanjutan [35]. Rumusan pertanyaan ini menjadi landasan utama dalam proses
pengumpulan data analisis tematik serta pengembangan model konseptual yang ditawarkan dalam penelitian
ini sehingga arah penelitian menjadi lebih terstruktur sistematis dan memiliki pijakan akademik yang jelas [36].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi

peran kepemimpinan strategis dalam transformasi digital pada organisasi modern [37]. Pendekatan kualitatif
dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika sosial, perilaku, dan
proses yang terjadi dalam implementasi transformasi digital serta bagaimana kepemimpinan berperan dalam
proses tersebut [38]. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menggali lebih dalam tentang tantangan, strategi,
dan perilaku pemimpin dalam memimpin organisasi menuju transformasi digital yang sukses [39]. Desain studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk fokus pada fenomena yang spesifik, yaitu transformasi digi-
tal dalam konteks organisasi, serta memberikan wawasan tentang praktik nyata yang dijalankan oleh organisasi
dalam menghadapi era digital [40].
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3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus eksploratori dengan tujuan untuk menggali fenomena

yang terjadi dalam implementasi transformasi digital di beberapa organisasi yang dipilih [41, 42]. Melalui
studi kasus, peneliti dapat memeriksa secara rinci konteks dan dinamika yang terjadi dalam setiap kasus, serta
mengeksplorasi bagaimana peran kepemimpinan strategis mempengaruhi proses dan hasil transformasi digital
di organisasi tersebut [43].

3.2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan analisis dokumen [44]. Metode ini dipilih untuk memperoleh data yang holistik dan lengkap
mengenai fenomena yang sedang diteliti [45].

3.2.1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan pemimpin organisasi (seperti CEO, CTO, dan manajer TI)

serta karyawan untuk memperoleh wawasan tentang strategi kepemimpinan yang diterapkan dalam proses
transformasi digital [46]. Wawancara juga bertujuan untuk menggali pandangan mengenai tantangan yang
dihadapi oleh organisasi, pengaruh kepemimpinan dalam mengelola perubahan, serta peran teknologi dalam
meningkatkan kinerja organisasi [47].

Wawancara dilakukan menggunakan pedoman semi terstruktur yang disusun berdasarkan dimensi
kepemimpinan strategis dan transformasi digital [48]. Indikator kepemimpinan meliputi perumusan visi dig-
ital, komunikasi perubahan, pengambilan keputusan berbasis teknologi, dan pemberdayaan karyawan [49].
Indikator transformasi digital mencakup integrasi sistem digital, pemanfaatan data dalam pengambilan kepu-
tusan, pengembangan kompetensi digital, serta perubahan proses bisnis berbasis teknologi [50]. Contoh per-
tanyaan mencakup bagaimana pemimpin mengarahkan transformasi digital, bagaimana resistensi dikelola, serta
bagaimana teknologi digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi [51].

3.2.2. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami dinamika yang terjadi di dalam organisasi selama

proses transformasi digital berlangsung. Peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan organisasi yang berhub-
ungan dengan penerapan teknologi digital dan perubahan organisasi, guna mencatat interaksi antara pemimpin
dan anggota tim serta bagaimana perubahan ini mempengaruhi budaya organisasi.

3.2.3. Analisis Dokumen
Analisis dokumen dilakukan dengan memeriksa berbagai dokumen yang relevan, seperti laporan tahu-

nan, rencana strategis transformasi digital, serta kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan digitalisasi di or-
ganisasi yang diteliti. Dokumen ini memberikan gambaran tentang kebijakan, visi, serta rencana implementasi
teknologi yang diterapkan oleh pemimpin organisasi.

3.2.4. Pemilihan Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan purposive sampling, yang bertujuan untuk memilih

individu yang memiliki pengetahuan mendalam dan pengalaman langsung dalam proses transformasi digital.

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian
Jenis Informan Jumlah Informan Deskripsi
Pemimpin Eksekutif (CEO,
CTO)

5 Pemimpin yang terlibat langsung dalam pem-
buatan keputusan transformasi digital.

Manajer TI 5 Manajer yang bertanggung jawab atas imple-
mentasi

Karyawan (Muda dan Senior) 10 Karyawan dari berbagai tingkat jabatan un-
tuk mendapatkan perspektif terkait perubahan
yang terjadi.

Tabel 1 menunjukkan pembagian informan yang diwawancarai dalam penelitian ini, yang terdiri
dari pemimpin eksekutif, manajer TI, dan karyawan dari berbagai tingkat jabatan. Pemilihan informan di-
dasarkan pada purposive sampling, dengan tujuan untuk memperoleh perspektif yang representatif mengenai
peran kepemimpinan strategis dalam transformasi digital. Pemimpin eksekutif seperti CEO dan CTO memiliki

Technomedia Journal (TMJ), Vol. 10, No. 03, Februari 2026: 229–240



Technomedia Journal (TMJ) ❒ 233

wawasan terkait kebijakan strategis dan keputusan penting dalam implementasi teknologi, sementara mana-
jer TI memberikan pandangan tentang tantangan teknis dan operasional dalam proses digitalisasi. Karyawan,
baik yang berpengalaman maupun baru, memberikan perspektif tentang dampak transformasi digital terhadap
budaya organisasi dan kinerja mereka sehari-hari. Pembagian informan ini bertujuan untuk mendapatkan gam-
baran yang holistik mengenai bagaimana kepemimpinan berperan dalam mengelola transformasi digital di
organisasi yang diteliti.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Data wawancara dan obser-
vasi akan diproses dengan menyusun tema-tema utama yang muncul seiring dengan proses transformasi digital
dan kepemimpinan strategis. Setelah data terkumpul, peneliti akan mengidentifikasi pola-pola atau kategori-
kategori yang menggambarkan bagaimana kepemimpinan mempengaruhi proses transformasi, serta tantangan
dan keberhasilan yang dihadapi. Semua data yang diperoleh kemudian akan dianalisis untuk menarik kesim-
pulan tentang peran kepemimpinan dalam keberhasilan transformasi digital di organisasi yang diteliti.

Prosedur Penelitian akan mencakup beberapa tahapan, yaitu:

• Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi.

• Analisis data menggunakan teknik analisis tematik.

• Penyusunan temuan yang akan disampaikan dalam bentuk laporan penelitian.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam menge-
nai pentingnya peran kepemimpinan strategis dalam kesuksesan transformasi digital serta tantangan yang perlu
diatasi oleh organisasi. Pemilihan informan ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan yang beragam dan
komprehensif tentang peran kepemimpinan dalam transformasi digital.

3.3. Proses Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis menggunakan teknik

analisis tematik. Proses dimulai dengan mentranskripsi wawancara dan mengorganisir catatan observasi ke
dalam kategori tematik yang relevan. Peneliti kemudian mengidentifikasi pola-pola utama, seperti gaya kepemi-
mpinan yang efektif, tantangan dalam transformasi digital, serta peran teknologi dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Data selanjutnya dikelompokkan ke dalam tema utama yang mencakup gaya kepemimpinan dalam
mengelola perubahan teknologi, hambatan digitalisasi seperti resistensi dan keterbatasan sumber daya, kon-
tribusi teknologi terhadap efisiensi dan inovasi, serta dampak kepemimpinan terhadap budaya dan keterlibatan
karyawan. Melalui pengelompokan tematik ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman komprehensif
mengenai peran kepemimpinan dalam keberhasilan atau kegagalan transformasi digital organisasi.

3.4. Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data (wawancara, observasi, dan
dokumen) untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. Selain itu, peneliti juga akan melakukan
member checking, di mana temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan diserahkan kembali
kepada beberapa informan untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka.

3.5. Etika Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian kualitatif. Seluruh infor-

man diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta ruang lingkup partisipasi mereka sebelum wawan-
cara dilakukan. Partisipasi bersifat sukarela dan informan memberikan persetujuan untuk diwawancarai. Iden-
titas informan dijaga kerahasiaannya dengan tidak mencantumkan nama atau informasi yang dapat mengarah
pada identifikasi individu maupun organisasi. Data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akadem-
ik dan disimpan secara aman guna menjaga kerahasiaan informasi.

3.6. Prosedur Penelitian
Proses penelitian dirancang secara sistematis untuk memastikan kualitas dan kelengkapan data yang

diperoleh. Kegiatan awal mencakup persiapan dan perencanaan yang meliputi penyusunan instrumen peneli-
tian, pemilihan organisasi yang dijadikan objek penelitian, serta seleksi informan yang relevan. Pemilihan
organisasi dan informan yang tepat sangat penting untuk memperoleh perspektif yang beragam mengenai
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transformasi digital dan kepemimpinan strategis. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui wawan-
cara mendalam dengan pemimpin dan karyawan, observasi partisipatif di lingkungan organisasi, serta analisis
dokumen yang berkaitan dengan transformasi digital. Keseluruhan proses ini bertujuan untuk memperoleh data
yang komprehensif dan mendalam mengenai peran kepemimpinan dalam menghadapi perubahan digital.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengi-
dentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, serta dokumen yang dianalisis. Hasil
analisis kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian yang memuat pemaparan temuan serta penarikan
kesimpulan mengenai peran kepemimpinan strategis dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan transfor-
masi digital di organisasi. Melalui pendekatan yang terstruktur ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan, strategi, dan keberhasilan yang dihadapi organisasi dalam
proses transformasi digital serta bagaimana kepemimpinan memainkan peran kunci dalam proses tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,

dan analisis dokumen akan dipaparkan secara rinci, diikuti dengan pembahasan mengenai temuan utama terkait
peran kepemimpinan strategis dalam transformasi digital organisasi. Peneliti akan mengidentifikasi pola-pola
yang muncul dari data yang terkumpul, mengkategorikan temuan berdasarkan tema-tema utama, serta men-
ganalisis dampak yang ditimbulkan terhadap keberhasilan transformasi digital.

4.1. Gaya Kepemimpinan dalam Transformasi Digital
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin eksekutif dan manajer TI, ditemukan bahwa kepemi-

mpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang paling banyak diterapkan dalam proses transfor-
masi digital. Pemimpin dengan gaya ini memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan
agar menerima perubahan serta beradaptasi dengan teknologi baru. Pemimpin yang visioner juga terbukti lebih
berhasil dalam menjelaskan manfaat dari transformasi digital kepada seluruh anggota organisasi, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses perubahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional efektif dalam menghadapi perubahan
besar dalam organisasi.

Tabel 2. Distribusi Gaya Kepemimpinan dalam Organisasi yang Diteliti
Gaya Kepemimpinan Deskripsi Frekuensi
Kepemimpinan Transformasional Pemimpin yang memotivasi, menginspirasi, dan

memberdayakan karyawan untuk beradaptasi
dengan perubahan.

80%

Kepemimpinan Transaksional Pemimpin yang lebih fokus pada pengawasan dan
pengendalian karyawan dengan menggunakan in-
sentif dan hukuman.

15%

Kepemimpinan Laissez-Faire Pemimpin yang memberi kebebasan penuh
kepada karyawan dalam pengambilan keputusan.

5%

Tabel 2 menampilkan distribusi gaya kepemimpinan selama proses transformasi digital. Data me-
nunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional mendominasi, mencerminkan pendekatan yang memoti-
vasi, menginspirasi, dan memberdayakan karyawan dalam menghadapi perubahan teknologi. Sebaliknya, gaya
transaksional digunakan secara terbatas, terutama untuk fungsi pengawasan dan pemberian insentif, sementara
gaya laissez-faire memiliki frekuensi paling rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transfor-
masi digital sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang adaptif dan berorientasi pada perubahan.

4.2. Tantangan yang Dihadapi oleh Pemimpin
Salah satu tantangan utama dalam transformasi digital adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak

karyawan merasa cemas terhadap teknologi baru dan khawatir kehilangan pekerjaan. Selain itu, keterbatasan
sumber daya seperti anggaran dan keterampilan SDM juga menjadi hambatan dalam implementasi teknologi.
Oleh karena itu, pemimpin perlu mengatasi kekhawatiran tersebut melalui komunikasi yang efektif, pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan karyawan, serta memastikan alokasi anggaran yang memadai. Pemimpin
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juga harus mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan inovasi dan stabilitas operasional selama proses
perubahan.

Gambar 1. Tantangan Utama Pemimpin dalam Transformasi Digital

Gambar 1 menunjukkan empat tantangan utama dalam proses transformasi digital. Resistensi ter-
hadap perubahan menjadi faktor paling dominan yang mencerminkan kecemasan karyawan terhadap teknologi
baru. Tiga tantangan lainnya meliputi keterbatasan sumber daya seperti anggaran, infrastruktur, dan tenaga ahli
digital, kebutuhan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan, serta keseimbangan antara inovasi dan
stabilitas operasional. Secara keseluruhan, gambar ini memvisualisasikan kompleksitas hambatan yang harus
dikelola pemimpin agar transformasi digital berjalan efektif dan berkelanjutan.

4.3. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital yang didukung oleh gaya kepemimpinan

yang tepat dapat meningkatkan kinerja organisasi. Penerapan teknologi digital seperti sistem ERP, Artifi-
cial Intelligence (AI), dan big data terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas layanan.
Teknologi ini juga memungkinkan organisasi membuat keputusan berbasis data secara lebih cepat dan akurat,
serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan yang berdampak pada kepuasan pelanggan dan daya saing
di pasar. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa implementasi teknologi digital tidak bersifat parsial,
melainkan terintegrasi dalam lapisan implementasi yang terstruktur yang terdiri atas tiga lapisan utama.

• Lapisan Integrasi Sistem (System Integration Layer), di mana sistem ERP berfungsi sebagai tulang pung-
gung integrasi proses bisnis lintas departemen melalui standardisasi data dan otomatisasi alur kerja.

• Lapisan Analitik dan Kecerdasan (Analytics and Intelligence Layer), di mana big data dan Artificial
Intelligence (AI) dimanfaatkan untuk melakukan analisis prediktif, optimasi operasional, serta pengam-
bilan keputusan berbasis data secara real-time.

• Lapisan Transformasi Proses dan Layanan (Process and Service Transformation Layer), yang berfokus
pada redesign proses bisnis, peningkatan pengalaman pelanggan, serta inovasi produk berbasis insight
data.

Pendekatan berlapis ini menunjukkan bahwa kontribusi teknis penelitian tidak hanya menyebutkan
penggunaan AI, ERP, dan big data secara deskriptif, tetapi juga menjelaskan mekanisme integrasi dan alur
implementasinya dalam mendukung transformasi digital organisasi. Dengan demikian, transformasi digital
diposisikan sebagai arsitektur sistemik yang menyinergikan infrastruktur teknologi, analitik data, dan strategi
kepemimpinan.

Tabel 3. Kinerja Organisasi Sebelum dan Sesudah Transformasi Digital
Aspek Kinerja Sebelum Transformasi Digital Setelah Transformasi Digital
Efisiensi Operasional 60% 85%
Kepuasan Pelanggan 70% 90%
Pengambilan Keputusan 65% 80%
Inovasi Produk 50% 75%
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Tabel 3 memperlihatkan perubahan signifikan pada berbagai aspek kinerja organisasi setelah penera-
pan transformasi digital. Data menunjukkan bahwa efisiensi operasional meningkat secara konsisten, diikuti
oleh peningkatan kepuasan pelanggan, kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan, serta kemampuan
inovasi produk. Peningkatan ini mencerminkan dampak positif teknologi digital terhadap proses bisnis, di
mana sistem berbasis data dan otomatisasi mampu mempercepat alur kerja, meningkatkan kualitas layanan,
dan memperkuat daya saing organisasi. Secara keseluruhan, tabel ini menegaskan bahwa transformasi digital
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan performa organisasi.

4.4. Dampak Kepemimpinan terhadap Budaya Organisasi dan Karyawan
Dampak dari kepemimpinan strategis terhadap budaya organisasi dan karyawan sangat signifikan.

Pemimpin yang berhasil menciptakan budaya organisasi digital telah mendorong karyawan untuk lebih terbuka
terhadap perubahan dan berinovasi. Karyawan merasa lebih terlibat dan dihargai dalam proses transformasi,
yang meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka. Pemimpin juga berperan penting dalam membangun
kepercayaan antara karyawan dan manajemen, yang sangat diperlukan untuk keberhasilan transformasi digital
yang berkelanjutan.

Keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kemampuan pemimpin untuk menjaga ko-
munikasi yang terbuka dan pendekatan inklusif dengan seluruh karyawan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pemimpin yang mengedepankan keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait digital-
isasi lebih berhasil dalam membentuk budaya yang mendukung transformasi tersebut. Kepemimpinan yang
inklusif ini mendorong keterlibatan karyawan dalam proses perubahan dan menciptakan lingkungan kerja yang
adaptif dan responsif terhadap teknologi baru.

4.5. Model Penyelarasan Kepemimpinan Strategis Digital
Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual baru yang dinamakan DSLAM sebagai kontribusi

teoretis utama. Model ini dibangun berdasarkan sintesis temuan empiris dan analisis tematik yang menun-
jukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan transformasional
semata, tetapi oleh keselarasan strategis antara empat elemen inti, yaitu Visionary-Transformative Leadership
Orientation, Digital Capability Orchestration, Adaptive Cultural Transformation, dan Data-Driven Perfor-
mance Acceleration. Keempat elemen ini merepresentasikan integrasi antara visi kepemimpinan, pengelolaan
kapabilitas teknologi, pembentukan budaya adaptif, serta akselerasi kinerja berbasis data dan inovasi.

Model DSLAM menegaskan bahwa hubungan antar elemen bersifat dinamis dan saling memperkuat,
dengan kepemimpinan strategis berperan sebagai penggerak utama yang menyelaraskan kapabilitas digital dan
transformasi budaya untuk menghasilkan kinerja organisasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengonfirmasi teori kepemimpinan transformasional yang telah mapan, tetapi juga memperlu-
asnya dalam konteks ekosistem transformasi digital yang multidimensional, serta menawarkan model integratif
yang dapat menjadi dasar pengembangan hipotesis penelitian lanjutan maupun kerangka diagnostik bagi or-
ganisasi.

4.6. Konseptual Manajemen Strategis Berbasis Teknologi
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak dapat dipahami hanya seba-

gai adopsi teknologi, tetapi sebagai proses strategis yang menuntut penyelarasan dinamis antara kepemimp-
inan, kapabilitas digital, dan budaya organisasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan strategis berperan sebagai
mekanisme integratif yang menghubungkan visi digital dengan orkestrasi sumber daya teknologi untuk men-
ciptakan nilai kompetitif. Dengan demikian, strategi berbasis teknologi tidak bersifat statis, melainkan adaptif
terhadap perubahan lingkungan dan disrupsi digital.

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini memperkenalkan konsep Dynamic Digital Capability
Alignment, yaitu kemampuan organisasi dalam menyelaraskan infrastruktur teknologi, kompetensi digital SDM,
dan transformasi budaya secara berkelanjutan. Konsep ini memperluas teori manajemen strategis dengan mene-
gaskan bahwa keunggulan kompetitif berbasis teknologi hanya tercapai ketika investasi digital dimediasi oleh
kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan aspek manusia, sistem, dan strategi secara simultan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang signifikan bagi pemimpin organisasi dalam

merencanakan dan mengelola transformasi digital secara efektif. Dominasi gaya kepemimpinan transforma-
sional menunjukkan bahwa pemimpin perlu mengembangkan kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi,
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dan memberdayakan karyawan melalui komunikasi yang terbuka dan transparan agar tujuan transformasi dig-
ital dapat dipahami secara menyeluruh. Tantangan berupa resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan
sumber daya menuntut pemimpin untuk menerapkan strategi manajemen perubahan yang terencana, terma-
suk penyediaan pelatihan guna meningkatkan kompetensi digital serta perencanaan anggaran yang realistis
untuk mendukung investasi teknologi. Peningkatan kinerja organisasi pasca transformasi juga menegaskan
pentingnya pemanfaatan teknologi secara strategis, tidak hanya sebagai alat operasional tetapi sebagai bagian
integral dalam pengambilan keputusan dan inovasi layanan maupun produk. Secara keseluruhan, keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada kepemimpinan visioner yang mampu mengintegrasikan manaje-
men perubahan dan strategi pemanfaatan teknologi secara tepat untuk mencapai keunggulan kompetitif berke-
lanjutan di era digital.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis memainkan peran krusial dalam keber-

hasilan transformasi digital organisasi modern. Kepemimpinan transformasional terbukti paling efektif karena
mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong karyawan beradaptasi dengan teknologi baru, sekaligus
menciptakan kejelasan arah perubahan secara terstruktur dan minim resistensi. Keterlibatan karyawan memper-
cepat proses adaptasi serta meningkatkan penerimaan terhadap inisiatif digital. Meskipun demikian, pemimpin
tetap menghadapi tantangan berupa resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan
pelatihan yang memadai. Transformasi digital bukan sekadar proses teknis, melainkan perubahan budaya yang
menuntut komunikasi efektif, penyediaan pelatihan, serta keseimbangan antara inovasi dan stabilitas opera-
sional agar peningkatan efisiensi, kualitas layanan, dan inovasi produk dapat tercapai secara optimal.

Penelitian ini juga berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan khusus-
nya SDGs 8 dan SDGs 9 melalui peningkatan produktivitas, penciptaan peluang kerja, penguatan daya saing
ekonomi, serta pengembangan inovasi dan infrastruktur berbasis teknologi. Selain itu, kontribusi kebaruan di-
tunjukkan melalui pengembangan Digital Strategic Leadership Alignment Model atau DSLAM yang menawark-
an perspektif integratif dalam memahami hubungan antara kepemimpinan strategis, kapabilitas digital, budaya
organisasi, dan kinerja berbasis teknologi. Model ini memperkaya literatur kepemimpinan digital dengan mem-
berikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif dibandingkan pendekatan sebelumnya yang cenderung
parsial.

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan temuan.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus membuat hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak dimak-
sudkan untuk digeneralisasi secara statistik. Informan yang berasal dari organisasi yang sedang menjalankan
transformasi digital merepresentasikan pengalaman dalam lingkungan tertentu, sementara data wawancara dan
observasi tetap berpotensi mengandung subjektivitas meskipun telah dilakukan triangulasi. Fokus penelitian
yang menitikberatkan pada kepemimpinan strategis dan penyelarasan kapabilitas digital juga belum mengek-
splorasi dimensi teknis pada level arsitektur sistem secara mendalam sehingga membuka peluang bagi peneli-
tian selanjutnya untuk menguji model yang diusulkan melalui pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode
dalam konteks industri yang lebih luas.

7. SARAN
Pemimpin disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi kepemimpinan transformasional, teru-

tama dalam komunikasi dan motivasi, agar mampu mengarahkan karyawan selama proses transformasi dig-
ital. Organisasi juga perlu meningkatkan investasi pada pelatihan dan pengembangan keterampilan digital
karyawan, serta memastikan tersedianya anggaran dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung imple-
mentasi teknologi baru. Selain itu, penting untuk membangun budaya kerja yang adaptif dan inovatif, men-
dorong kolaborasi, serta memanfaatkan teknologi tidak hanya untuk operasional, tetapi juga untuk pengambilan
keputusan dan inovasi berkelanjutan. Dengan langkah ini, organisasi dapat lebih siap menghadapi perubahan
dan mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan.
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